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ABSTRACT

Green Okra Abelmoschus esculentus (L.) Moench is a plant whose fruit is used as a vegetable. The content of phenolic
compounds and flavonoids in okra is a natural antioxidant that is safe for the body. One way to increase okra production is to
expand land by adjusting the spacing pattern. The right spacing pattern can reduce the level of competition between plants for
sunlight, water, and nutrients and will reduce pests and plant disease. This study aims to obtain the right spacing pattern for
maximum growth and yield of green okra plants. The research was conducted on the land owned by PT. Mitratani Dua Tujuh
located in the village of wells, Ajung District, Jember Regency, using a randomizide block design with 3 replications treatment.
The treathment of the spacing pattern consisted of 4 levels namely, JO (20 cm x 40 cm x 20 cm), J1 (20 cm x 80 cm x 20 cm), J2
(15cmx 15 cm x 80 cm x 15 cm x 15 cm) dan J3 (15 cm x 15 cm). Observational data were analyzed using analysis of variance
and further test of the sallest significant difference with a level of 5%. The results showed that the spacing pattern treatment had
a significant effect on the parameters of plant height, number of stem segments,number of leaves, fruit diameter, fruit lengts,fruit
weight per plant, fruit weight size S per plant, fruit production per hectare. Treatment of spacing pattern J1 (20 x 80 x 20) tended
to produce fruit weight per plant and fruit production per hectare was higher than the other was treatments.
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ABSTRAK

Tanaman Okra Hijau Abelmoschus esculentus(L.) Moench merupakan tanaman yang buahnya dimanfaatkan sebagai
sayuran. Kandungan senyawa fenolik dan flavonoid pada buah okra merupakan antioksidan alami yang aman bagi tubuh. Salah
satu cara untuk meningkatkan produksi tanaman okra per luasan lahan adalah dengan melakukan pengaturan pola jarak tanam.
Pola jarak tanam yang tepat dapat mengurangi tingkat persaingan antar tanaman untuk mendapatkan sinar matahari, air, dan
unsur hara serta akan mengurangi serangan hama dan penyakit tanaman Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pola jarak
tanam yang tepat agar pertumbuhan dan hasil tanaman okra hijau maksimal. Penelitian dilakukan di lahan milik PT. Mitratani
Dua Tujuh yang terletak di Desa Sumuran Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dengan 3 kali ulangan. Perlakuan pola jarak tanam terdiri dari 4 taraf yaitu JO (20 cm x 40 cm x 20 cm), J1 (20 cm x 80 cm X
20 cm), J2 (15 cm x 15 cm x 80 cm x 15 cm x 15 cm) dan J3 (15 cm x 15 cm). Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan
analisis sidik ragam dan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
pola jarak tanam berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah ruas batang, jumlah daun, diameter buah, panjang
buah, berat buah per tanaman, berat buah ukuran S per tanaman dan produksi buah per hektar. Perlakuan pola jarak tanam J1
(20 cm x 80 cm x 20 cm) cenderung menghasilkan berat buah per tanaman, berat buah ukuran S per tanaman dan produksi
buah per hektar lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya

Kata kunci: agronomi, pola jarak tanam, Abelmoschus esculentus(L.) Moench.

PENDAHULUAN
Tanaman okra Abelmoschus esculentus (L.)

menyebutnya okra, kacang bendi, dan lady finger. Tanaman
okra ini sangat populer di negara-negara Asia seperti Jepang,

Moench.merupakan salah satu tanaman sayur berjenis
tanaman semak yang sudah mulai dibudidayakan di
Indonesia. Terdapat dua jenis tanaman okra yaitu okra merah
dan okra hijau. Menurut Frank (2009) tanaman okra memiliki
nama yang berbeda di tempat yang berbeda, beberapa orang

Malaysia, China, dan India. India merupakan penghasil okra
utama di dunia, yaitu 3,5 juta ton (70% dari total produksi
dunia).

Bagian tanaman okra yang paling banyak
dimanfaatkan adalah buah yang masih muda. Mohammed et.
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al, (2016) menyatakan bahwa buah okra mengandung
senyawa fenolik dan flavonoid. Menurut Hamid (2010)
dalam buah okra juga terdapat kandungan mineral, senyawa
polifenol, flavonoid, vitamin, karotenoid dan senyawa fenolik
serta flavonoid yang merupakan antioksidan alami yang aman
karena dapat meredam radikal bebas dalam tubuh Menurut
Franklin (2015) bahwa dalam 100 g okra mengandung 33
kalori; 0,2 g lemak total; 7,5 g karbohidrat; 3,2 g atau 12,8%
serat;1,9 g protein; dan 1,5 g gula. Buah okra dapat sebagai
obat untuk mencegah kanker, menurunkan Kkolestrol, dan
menyembuhkan diabetes miilitus karena senyawa dari buah
okra mampu menyeimbangkan gula darah dalam tubuh
(Amin, 2011).

Tanaman okra memiliki prospek bagus namun
produksinya masih rendah, meskipun tanaman ini memiliki
daya adaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi iklim. Hal
ini terkait dengan penurunan kesuburan tanah yang terus
menerus, terutama di daerah tropis, dan kondisi iklim yang
tidak stabil. Seiring dengan menurunnya kesuburan tanah,
tanaman okra tidak dapat tumbuh dan berproduksi secara
optimal sehingga menyebabkan produksi buah okra menurun.
Salah satu cara untuk meningkatkan produksi okra adalah
dengan mengatur pola jarak tanam. Beberapa penelitian
menjelaskan bahwa pola jarak tanam yang benar dapat
mengurangi tingkat persaingan antara tanaman dengan
tanaman lain dan gulma untuk mendapatkan sinar matahari,
air, dan unsur hara. Pengaturan jarak tanam juga akan
mengurangi risiko hama dan penyakit tanaman. Pola jarak
tanam yang terlalu sempit dapat menimbulkan persaingan
antar tanaman dan risiko hama yang menyukai tanaman lebat.
Sebaliknya, ruang yang terlalu luas akan menyebabkan gulma
tumbuh subur, yang akan mengganggu pertumbuhan dan
produksi tanaman okra. Pola jarak tanam juga dapat
digunakan untuk mengetahui efisiensi pemanfaatan ruang
tanam dan memudahkan pemeliharaan sebelum panen. Pola
jarak tanam juga sangat berpengaruh terhadap kondisi
mikrosklimat di sekitar tanaman dan penerimaan sinar
matahari. Menurut Cahyono (2003), kondisi mikroklimat
yang kekurangan sinar matahari akan memiliki kelembaban
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yang tinggi, sehingga kondisi ini tidak kondusif bagi
pertumbuhan tanaman karena tanaman rentan terhadap
penyakit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di lahan milik PT. Mitratani
Dua Tujuh di Desa Sumuran, Kecamatan Ajung, Kabupaten
Jember. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan
November 2020 — Maret 2021. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, roll meter, ajir, papan nama,
timbangan analitik, jangka sorong, penggaris, kamera,
penggaris, pisau, sarung tangan karet, dan keranjang panen.
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih okra
varietas Garibar dari PT. Mitratani Dua Tujuh dan pupuk
NPK.

Medode Penelitian ini adalah  ekperimental
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4
taraf perlakuan pola jarak tanam (J) yaitu:

JO: 20 cm x 40 cm x20 cm (Kontrol, populasi 240.000
tanaman/ha).

J1: 20 cm x 80 cm x 20 cm (Hamparan A, populasi 180.000
tanaman/ha).

J2: 15 cm x 15 cm x 80 cm x 15 cm x 15 cm (Hamparan B,
populasi 166.320 tanaman/ha).

J3: 15 cm x 15 cm (Hamparan C, populasi 157.500
tanaman/ha).

Perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 12 unit percobaan.

Model pola jarak tanam ada pada gambar 1.

Parameter pengamatan meliputi : tinggi tanaman,
jumlah ruas, jumlah daun, jumlah buah pertanaman, diameter
buah panjang buah, berat buah pertanaman, berat buah ukuran
spek (S) yaitu buah yang memiliki panjang buah (6 — 8 cm)
dan produksi buah okra per hektar.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik
ragam dengan taraf 5% dan apabila dalam analisis sidik
ragam menunjukkan pengaruh nyata maka data dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk
menetapkan perlakuan yang terbaik.
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Gambar 1. Model pola jarak tanam (a) control (JO); (b) hamparan a (J1); (c) hamparan b (J2) (d). hamparan ¢ (J3)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pola jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman umur 35 — 65 HST, tetapi
berpengaruh nyata pada umur 75 — 125 HST. Rata-rata tinggi
tanaman ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan pola jarak
tanam pada umur 35 -65 HST belum memberikan pengaruh
maksimal terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Tinggi
tanaman pada semua perlakuan sampai dengan umur 65 HST
sama. Pada umur 75 HST-125 HST, pertumbuhan tinggi
tanaman yang paling tinggi diperoleh pada perlakuan pola
jarak tanam (J2). Pada umur 75 HST perlakuan J2 tidak
berbeda dengan pola jarak tanam J1 dan J3 namun berbeda
nyata dengan (JO). Pada umur 85 — 105 HST menunjukkan
bahwa perlakuan pola jarak tanam (J2) berbeda dengan
perlakuan pola jarak tanam (JO) dan (J3). Pada umur 115- 125

Tabel 1.
Tanam dan Umur Pengamatan.
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HST, menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman sama
dengan umur 75 HST, yaitu pola jarak tanam (J2) tidak
berbeda dengan pola tanam (J1) dan (J3) namun berbeda
dengan perlakuan pola jarak tanam (JO). Rata- rata
pertumbuhan tinggi tanaman okra hijau terendah diperoleh
pada pola jarak tanam (JO).

Siti et al. (2019) menyatakan bahwa pertumbuhan dan
hasil tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.) Moench
dipengaruhi oleh pengaturan pola jarak tanam. Tanaman akan
memberikan pertumbuhan dan produksi yang optimal jika
pengaturan pola jarak tanam yang yang dipakai tepat.
Pernyataan ini sama dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa pola jarak tanam yang lebih rapat (J2)
dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman.. Menurut
Evy (2013) bahwa peningkatan kerapatan dan kepadatan
batang pada pola jarak tanam yang lebih rapat mengakibatkan
tanaman menjadi lebih tinggi dari pola jarak tanam yang lebih
renggang. Pertumbuhan tinggi tanaman yang pesat
disebabkan oleh ruang tumbuh tanaman yang semakin sempit
sehingga kompetisi cahaya antar individu semakin besar.

Rata-rata Tinggi Tanaman Okra Hijau (Abelmoschus esculentus L.) Moench pada Berbagai Perlakuan Pola Jarak

Waktu Pengamatan (HST)

Pola Jarak Tanam

35 45 55 65 75 85 95 105 115 125
Jo 31,7 419 522 62,7 74,3 a 855a 113,4a 136,9a 1436a 151,9a
J1 339 455 575 669 785b 889bc 1219bc 1451bc 160,1b 166,8 b
J2 330 435 553 647 788b 90,1lc 125;7¢ 1526c¢c 160,2b 166,9 b
J3 344 435 541 63,7 771lab 86, 7ab 115,7ab 140,1ab 1559b 164,3 b
BNT 5% ns ns ns ns 3,0 2,6 5,8 8,1 10,4 9,1

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Beda Nyata (BNT) 5%, tidak

berbeda nyata (ns), berbeda nyata (*).

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Ruas Tanaman Okra Hijau (Abelmoschus esculentus L.) Moench pada Berbagai Perlakuan Pola
Jarak Tanam dan Umur Pengamatan.
Pola Rerata Jumlah Ruas Batang pada umur ( HST)
Jarak Tanam 35 45 55 65 75 85 95 105 115 125
Jo 85 10,0 125 149 191a 222a 29,7a 318a 36,0a 37,8a
J1 95 109 134 154 211ab 244b 314b 370b 449c 47,7 ¢
J2 8,9 99 12,7 146 191a 229a 289a 298a 343a 36,4 a
J3 8,7 10,0 12,7 155 221b 24,7b  298b 37,7b 41,1b 430b
BNT 5% ns ns ns ns 1,98 1,22 1,56 3,88 3,04 3,78

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Beda Nyata (BNT) 5%, tidak

berbeda nyata (ns), berbeda nyata (*).
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Jumlah Ruas Batang

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pola jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah ruas batang umur 35 — 65 HST, tetapi berpengaruh
nyata pada umur 75 — 125 HST. Rata-rata jumlah ruas daun
ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah
ruas sama dengan pertumbuhan tinggi tanaman, yaitu mulai
menunjukkan pertumbuhan yang berbeda. Pada umur 75 HST
dan 85 HST tanaman okra dengan pola jarak tanam (J3)
menunjukkan pertumbuhan jumlah ruas batang paling tinggi.
Pada umur 75 HST pola jarak tanam J3 tidak berbeda dengan
perlakuan pola jarak tanam (J1), tetapi berbeda dengan
perlakuan (JO) dan (J2). Pada umur 95 HST dan 105 HST,
jumlah ruas batang tanaman okra dengan pola jarak (J3)
mengalami peningkatan paling tinggi, tidak berbeda dengan
pola jarak tanam (J1), tetapi berbeda dengan (JO) dan (J2).
Pada umur 115 dan 125 HST, tanaman okra dengan pola jarak
tanam (J1) menunjukkan pertubuhan paling tinggi yang
berbeda dengan perlakuan lainnya. Rata-rata terendah
dihasilkan pada perlakuan pola jarak tanam (J2).

Pengaturan pola jarak tanam J1 dan J3 menunjukkan
pertumbuhan jumlah ruas batang tertinggi. Hal ini sesuai
dengan penelitian Erawati (2016) bahwa semakin lebar pola
jarak tanam maka semakin banyak jumlah ruas batang yang
di hasilkan. Hasil penelitian Aliyu (2016) juga menunjukkan
bahwa tingkat kerapatan (populasi tanaman) yang rendah
50.000 tanaman per hektar menghasilkan jumlah cabang,
jumlah buah dan bobot buah per tanaman tertinggi
dibandingkan kerapatan populasi 100.000 dan 66.666
tanaman per ha.

Jumlah Daun (helai)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pola jarak tanam berpengaruh nyata terhadap
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jumlah daun pada umur 35,55,115,dan 125 HST, tetapi tidak
berpengaruh nyata pada umur 65— 105 HST. Rata-rata jumlah
daun tanaman okra ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa tanaman okra hijau
dengan pola jarak tanam (J1) menunjukkan pertuambuhan
jumlah daun paling tinggi pada umur 35 HST - 45 HST. Pada
umur 35 HST pola jarak tanam (J1) berbeda dengan pola
jarak tanam (JO) dan (J2). Namun pada umur 45 HST dan
umur 55 HST, pola jarak tanam (J1) berbeda dengan tiga pola
jarak tanam yang lain.

Pada umur 65 HST-105 HST pertumbuhan jumlah
daun tanaman okra pada perlakuan pola jarak tanaman tidak
menunjukkan adanya perbedaan. Pada umur 115 HST dan
125 HST menunjukkan adanya perbedaan pertumbuhan
jumlah jaun pada berbagai pola jarak tanam yang diuji. Pola
jarak tanam (J1) menunjukkan pertumbuhan jumlah daun
paling tinggi sedangkan pola jarak tanam kontrol (JO)
menunjukkan pertumbuhan jumlah daun paling rendah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah daun pada
perlakuan pola jarak tanam J1 dan J3 menghasilkan jumlah
daun tertinggi, namun pada pola jarak tanam J2 cenderung
menghasilkan jumlah daun yang rendah. Hal ini sejalan
dengan Supriono (2000), yang menyatakan bahwa
penggunaan jarak tanam yang semakin rapat maka jumlah
daun semakin sedikit. Hal ini disebabkan dengan jarak tanam
yang rapat maka akan terjadi saling tumpang tindih pada daun
tanaman. Selanjutnya tanaman akan merespon dengan
mengurangi pembentukan daun. Menurut Hadiyanti et al.
(2019) bahwa Jarak tanam yang semakin lebar dapat
mengurangi adanya kompetisi antar tanaman, sehingga proses
fotosintesis dapat maksimal. Fotosintat yang dihasilkan dapat
digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Maurya et al.,
(2013), menyatakan bahwa kompetisi antar tanaman tidak
akan terjadi selama kepadatan populasi tanaman belum
mencapai ambang batas dimana sumber daya yang
dibutuhkan tanaman menjadi terbatas.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Okra Hijau (Abelmoschus esculentus L.) Moench pada Berbagai Perlakuan Pola

Jarak Tanam

Rerata Pengamatan Jumlah Daun (Helai) pada HST

Pola Jarak Tanam
35 45 55

65 75 85 95 105 115 125

Jo 65a 62a 73a 6,6 6,3 6,4 7,1 7,7 59a 29a
J1 84c 91c 99b 7,0 7,1 8,1 8,9 9,7 85b 76b
J2 72ab 73b 77a 6,7 7,7 6,9 7,9 8,7 85b 58a
J3 79bc 7.6b 78a 8,0 7,0 7,8 7,8 8,0 60a 3,7c
BNT 5% 1,194 0,698 1,125 ns ns ns ns ns 1,380 1,237

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Beda Nyata (BNT)

5%, tidak berbeda nyata (ns), berbeda nyata (*).
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Tabel 4. Rata-rata Diameter buah Tanaman Okra Hijau (Abelmoschus esculentus L.) Moench pada Berbagai Perlakuan Pola

Jarak Tanam

Pola Jarak Tanam

Diameter Buah (cm)

JO 1,24 ab
J1 1,26 bc
J2 1,23 a
J3 1,27 ¢
BNT 5% 0,029

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Beda Nyata (BNT) 5%, tidak

berbeda nyata (ns), berbeda nyata (*).

Tabel 5. Rata-rata Panjang buah Tanaman Okra Hijau (Abelmoschus esculentus L.) Moench pada Berbagai Perlakuan Pola

Jarak Tanam

Pola Jarak Tanam

Panjang Buah (cm)

Jo 6,59 a
J1 6,90 b
J2 6,84 b
J3 6,99 b
BNT 5% 0,219

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Beda Nyata (BNT) 5%, tidak

berbeda nyata (ns), berbeda nyata (*).

Tabel 6.

Rata-rata Berat Buah per Tanaman dan Berat Buah Ukuran (S) Okra Hijau pada Perlakuan Pola Jarak Tanam.

Pola Jarak Tanam Rerata Berat Buah Per

Rerata Berat Buah Ukuran Persentase berat buah

Tanaman (g/tan) S (g/tan) ukuran S (%)
Jo 77,28 a 55,19 a 71
J1 99,90 ¢ 82,71b 83
J2 88,29 b 81,28 b 92
J3 81,14 a 71,19b 87
BNT 5% 6,11 14,63

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Beda Nyata (BNT) 5%, tidak

berbeda nyata (ns), berbeda nyata (*).

Gambar 2. Produksi Buah Okra Hijau (Abelmoschus esculentus L.) Moench Per Hektar (ton/ha) dengan Perlakuan Pola Jarak

Tanam.

Diameter Buah (cm)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pola jarak tanam berpengaruh nyata terhadap
diameter buah. Data rata-rata diameter buah ditunjukkan pada
tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa tanaman okra hijau
dengan pola jarak tanam (J3) menunjukkan diameter buah
paling besar dan berbeda dengan perlakuan pola jarak tanam

(J2) dan (JO). Rata-rata diameter buah terendah dihasilkan
pada pola jarak tanam (J2). Menurut Yulisma (2011) bahwa
jarak tanam vyang terlalu rapat akan menghambat
pertumbuhan tanaman, tetapi jika terlalu renggang akan
mengurangi populasi per satuan luas. Pengaturan kerapatan
tanaman bertujuan untuk meminimalkan kompetisi antara
populasi agar kanopi dan akar tanaman dapat memanfaatkan
lingkungan secara optimal. Jumlah tanaman yang berlebihan
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akan menurunkan hasil karena terjadi kompetisi terhadap
unsur hara, air, radiasi matahari, dan ruang tumbuh sehingga
akan mengurangi jumlah biji pertanaman.

Panjang Buah (cm)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pola jarak tanam berpengaruh nyata terhadap
panjang buah tanaman okra hijau. Data rata-rata panjang buah
tanaman okra ditunjukkan pada tabel 5. Berdasarkan Tabel 5.
bahwa tanaman okra hijau dengan pola jarak tanam (J3)
menunjukkan hasil panjang buah paling tinggi tidak berbeda
dengan pola jarak lainnya tetapi hanya berbeda dengan pola
jarak tanam (JO0). Rata-rata panjang buah terendah terdapat
pada pola jarak tanam (JO).

Berat Buah Per Tanaman (g/tan).

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pola jarak tanam berpengaruh nyata terhadap berat
buah per tanaman pada tanaman okra hijau. Hasil rerata
ditunjukkan pada tabel 6.Berdasarkan Tabel 6 bahwa tanaman
okra hijau dengan pola jarak tanam (J1) menunjukkan berat
buah per tanaman paling tinggi dan berbeda dengan pola jarak
tanam lainnya. Selanjutnya diikuti pola jarak tanam (J2) dan
rata- rata berat buah per tanaman terendah yaitu pada pola
jarak tanam (JO) yang tidak berbeda dengan pola jarak tanam
(33).

Berat Buah Ukuran (S) (g/tan)

Buah tanaman okra hijau dibedakan berdasarkan
ukuran panjang buahnya, yaitu ukuran (S) dengan panjang
buah 6 — 8 cm, ukuran (M) dengan panjang buah 8 -10 cm,
ukuran (L) dengan panjang buah 10-12 cm, dan buah (Afkir)
adalah buah yang tumbuh dengan tidak normal. Buah yang
berukuran (S) mempunyai nilai jual yang paling tinggi
disbanding kriteria spek yang lainnya. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan pola jarak tanam
berpengaruh nyata terhadap berat buah dengan spek (S) per
tanaman pada tanaman okra hijau. Hasil rerata ditunjukkan
pada tabel 6. Sama dengan berat buah per tanaman, pada pola
jarak tanam (J1) juga menunjukkan hasil berat buah ukuran
(S) yang paling tinggi tetapi tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dengan pola (J2) dan (J3) dan berbeda dengan
perlakuan pola jarak tanam (JO). Berat buah ukuran (S)
tanaman okra hijau yang paling banyak diperoleh pada pola
jarak tanam (J1) yaitu sebesar 82,71 g/tan dan terendah
terdapat pada pola jarak tanam (JO) sebesar 55,19 g/tan. Buah
dengan ukuran (M) yang tertinggi diperoleh pada pola jarak
tanam (JO) sebesar 11,10 g/tan dan terendah diperoleh pada
pola jarak tanaman (J2) sebesar 1,62 g/tan. Buah dengan
ukuran (L) tertinggi diperoleh pada pola jarak tanam (J1)
sebesar 3,67g/tan dan yang terendah pada pola jarak tanam
(J2) sebesar 0,95 g/tan. Ukuran buah spek (Afkir) yang
tertinggi diperoleh pada pola jarak tanam (JO) sebesar 10,05
g/tan dan yang terendah pada pola jarak tanam (J2) sebesar
4,43 g/tan. Berdasar persentase dari berat buah yang dipanen,
ternyata pola jarak tanam (J2) menunjukkan persentase
ukuran (S) yang paling tinggi sebesar 92 % kemudian diikuti
pola jarak tanam (J3) sebesar 87%, pola jarak tanam (J1)
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sebesar 83% dan terendah pada pola jarak tanam (JO) sebesar
71%.

Produksi Buah Okra Per Hektar (Ton/Ha)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi buah

okra per Hektar tertinggi diperoleh pada pola jarak tanam (J1)
yaitu pola baris ganda dengan jarak antar baris ganda lebih
lebar (80 cm), hal ini disebabkan jarak tanam tersebut lebih
renggang sehingga tanaman mendapatkan unsur hara yang
cukup untuk melakukan proses asimilasi dengan lebih baik.
Menurut Barri (2003) bahwa unsur hara dan ruang tumbuh
yang diperoleh tanaman pada pola jarak tanam yang lebih
renggang akan lebih banyak dibandingkan dengan pola jarak
tanam yang lebih sempit. Kondisi ini berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman. pengaturan kerapatan
tanaman  bertujuan untuk meminimalkan  kompetisi
antarapopulasi agar kanopi dan akar tanaman dapat
memanfaatkan lingkungan secara optimal. Jumlah tanaman
yang berlebihan akan menurunkan hasil karena terjadi
kompetisi terhadap unsur hara, air, radiasi matahari, dan
ruang tumbuh sehingga akan mengurangi jumlah biji
pertanaman. Yulisma (2011), menyatakan bahwa jarak tanam
yang terlalu rapat akan menghambat pertumbuhan tanaman,
tetapi jika terlalu renggang akan mengurangi populasi per
satuan luas.
Berdasarkan pada gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata
produksi per hektar tanaman okra hijau pada penelitian ini
sebesar 8,03 ton/ha. Produksi pada perlakuan pola jarak tanan
(J1) sebesar 10,28 ton/ha atau 44,38 % lebih tinggi
dibandingkan dengan produksi pada kontrol atau pola jarak
tanam (JO). Produksi pada pola jarak tanam (J2) lebih tinggi
17,41%, tetapi pada pola jarak tanam (J3) produksinya lebih
rendah 10,53 % dibandingkan dengan kontrol.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pola jarak
tanam berpengaruh pada parameter tinggi tanaman, jumlah
ruas batang, jumlah daun, diameter buah, panjang buah, berat
buah per tanaman, berat buah ukuran S per tanaman dan
produksi buah per hektar. Produksi buah pada perlakuan pola
jarak tanam J1 lebih tinggi sebesar 44, 38 %, sedangkan
produksi pada pola jarak tanam (J3) lebih rendah 10,53 %
dibandingkan dengan kontrol.

SARAN

Pola jarak tanam J1 bisa diterapkan dalam kegiatan
budidaya tanaman okra hijau untuk mencapai produksi yang
baik.
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